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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini melihat fenomena dan konteks pel aksanaan K esepakatan K erjasama Sukarela (V oluntary
Partnership Agreement) dalam FLEGT (Forest Law, Enforcement, Governance and Trade) dibuat Uni Eropa
(UE) yang merupakan tanggapan dari UE atas pembalakan liar. FLEGT merupakan perjanjian bilateral
antara UE dan negara-negara pengekspor kayu, dengan tujuan untuk meningkatkan tata kel ola sektor
kehutanan serta memastikan bahwa kayu dan produk kayu yang diimpor ke UE diproduksi sesuai dengan
peraturan perundangan negara mitra. Persyaratan FLEGT di nilai terlalu berat untuk negara mitra dagang
UE yang merupakan negara berkembang. UE membuat program kesepakatan kerjasama sukarela (VPA)
untuk membantu menyelesaikan persyaratan yang ditetapkan UE untuk negara mitra (Studi Kasus: UE-
Indonesia). Penelitian ini menjelaskan tentang pelaksanaan VPA yang dibuat UE terhadap negara mitra
dilihat dari aspek hukum dan konsep smart regulation. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi dokumen. Penelitian ini memiliki fokus pada teks tertulis seperti
peraturan tertulis, perjanjian, buku, jurnal dan artikel. Temuan penelitian ini berhasil menjelaskan elemen-
elemen pembentuk VPA FLEGT kedalam 3 elemen utama dari smart regulation yaitu, VPA FLEGT sebagai
pembentuk kontrol sosial, pemenuhan prinsip dasar regulasi dan bentuk intervensi dalam penegakan hukum
dalam isu lingkungan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This study looks at the phenomenon and context of implementing the Voluntary Partnership Agreement in
the EU (EU) FLEGT (Forest Law, Enforcement, Governance and Trade) which is a response from the EU
onillegal logging. FLEGT isabilateral agreement between the EU and timber exporting countries, with a
view to improving forestry sector governance and ensuring that timber and wood products imported into the
EU are produced in accordance with partner country legislation. The FLEGT requirement at the valueis too
heavy for the EU's emerging trading partner countries. The EU creates a voluntary cooperation agreement
(VPA) program to help finalize EU-set requirements for partner countries (Case Study: UE-Indonesia). This
research explains the implementation of EU-made VPASs on partner countries in terms of legal aspects and
smart regulation concept. This study uses qualitative research methods with a document study approach.
This research focuses on written texts such as written regul ations, agreements, books, journals and articles.
The result of this study succeeded in explaining the main elements of smart regulation, VPA FLEGT asa
form of socia control, fulfillment of basic regulatory principles and forms of intervention in law
enforcement in environmental issues.
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